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RINGKASAN

TRIMULYO ANANTORI B (9415101021) Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Jember, PENERAPAN TEKNOLOGI BARU
DAN PENGARUHNYA TERHADAP BAGIAN PENDAPATAN TENAGA
KERJA PADA USAHATANI PADI. Pembimbing Utama Ir. Moch.
Samsoehudi, MS dan Pembimbing Anggota Ir. Sugeng Raharto, MS.

Pentingnya sektor pertanian dalam konteks ekonomi Indonesia
antara lain karena kontribusi sektor ini terhadap produk domestik bruto
(PDB), walaupun terus menurun secara relatif namun nilai absolutnya terus
meningkat dari tahun ke tahun.bukan saja karena kontribusinya terhadap
PDB, tetapi juga masih mampunya sektor ini terhadap penyerapan tenaga
kerja. Hingga tahun 1991 yang lalu, sektor pertanian masih mampu
menyediakan lapangan kerja bagi 50% angkatan kerja yang ada. Di
samping itu, sektor ini juga berperan sangat sentral terhadap penyediaan
bahan pangan, penganekaragaman menu makanan, peningkatan
pendapatan masyarakat dan penerimaan devisa.

Dalam usaha peningkatan produksi dan pendapatan pada berbagai
sektor, baik sektor pertanian maupun non-pertanian, telah dilakukan
berbagai introduksi teknologi baru. Pada sektor pertanian, introduksi
teknologi baru dilakukan dengan berbagai cara, misalnya melalui penerapan
teknologi pemupukan dengan SP-36 dan teknik pengendalian hama dengan
teknik Pengendalian Hama Terpadu (PHT).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh penerapan
teknologi baru pada usahatani padi di daerah penelitian, pengaruh
penerapan teknologi baru terhadap besar curahan tenaga kerja,
produktifitas dan share pendapatan tenaga kerja pada usahatani padi.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Gumelar Kecamatan Balung
Kabupaten Jember. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif korelasional yang bertujuan melukiskan secara sistematik
karakteristik populasi atau bidang tertentu serta mencari hubungan antara

variabel-variabel yang diteliti. Tehnik pengambilan contoh menggunakan

xiv
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metode proportionate stratified random sampling, yaitu sampel yang ditarik
dengan memisahkan elemen-elemen populasi dalam kelompok yang tidak
over lapping yang disebut strata dan kemudian memilih sampel secara acak
dengan jumlah yang berbanding lurus dengan populasi untuk tiap strata luas
lahan dengan responden 60 petani padi, yang terdiri dari 38 responden
dengan luas lahan kurang dari 0.5 hektar, 15 responden dengan luas lahan
antara 0.5 hektar sampai satu hektar dan 7 responden dengan luas lahan
satu hektar atau lebih dengan berbagai penerapan teknologi. Metode
pengumpulan data yang dipakai adalah data primer yang diperoleh langsung
dari hasil wawancara dengan responden berdasarkan daftar pertanyaan dan
data sekunder yang diperoleh dari instansi terkait untuk memperkuat data
primer. Analisa data menggunakan metode analisa statistik deskriptif
berdasarkan data dan fakta yang relevan. Analisa Uji t-student digunakan
untuk mengetahui perbedaan curahan tenaga kerja dan produktifitas tenaga
kerja antara usahatani padi yang menggunakan teknologi baru dengan yang
menggunakan teknologi lama. Analisa Regresi Linier Berganda dengan
pendekatan model fungsi produksi Cobb — Douglas digunakan untuk
mengetahui bagian pendapatan tenaga kerja usahatani padi dengan
penerapan teknologi baru serta teknologi lama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi pupuk SP-
36 di daerah penelitian mencapai 47% jumlah petani padi atau 53% lahan
usahatani padi, sedangkan penerapan PHT mencapai 17% jumlah petani
padi atau 8% lahan usahatani padi. Teknologi pupuk SP-36 dan teknologi
PHT meningkatkan secara nyata curahan tenaga kerja pada usahatani padi
sedangkan produktivitas tenaga kerja pada usahatani padi dapat meningkat
secara nyata dengan penerapan pupuk SP-36 dan dengan penerapan PHT
menurun secara tidak nyata. Pendapatan riil tenaga kerja meningkat dengan
penerapan SP-36 namun menurun dengan penerapan PHT. Dengan
penerapan SP-36 maupun PHT pendapatan relatif tenaga kerja meningkat
dan bagian pendapatan usahatani padi semakin proposional sesuai

kontribusi masing-masing dalam proses produksi.

XV
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Pentingnya sektor pertanian dalam konteks ekonomi Indonesia tidak
diragukan lagi, walaupun kontribusi sektor pertanian terhadap produk
domestik bruto (PDB) terus menurun secara relatif namun nilai absolutnya
terus meningkat dari tahun ke tahun. Pentingnya sektor pertanian bukan
saja karena kontribusinya terhadap PDB, tetapi juga masih mampunya
sektor pertanian ini terhadap penyerapan tenaga kerja. Hingga tahun 1991
yang lalu, sektor pertanian masih mampu menyediakan lapangan kerja
sebesar 50% dari angkatan kerja yang ada. Disamping peranan sektor
pertanian terhadap PDB dan penyediaan lapangan kerja, sektor ini juga
berperan yang sangat sentral terhadap penyediaan bahan pangan,
penganekaragaman menu makanan dan penerimaan devisa. Lebih dari itu
pengurangan orang-orang miskin di pedesaan berkurang relatif besar
dibandingkan di perkotaan yang salah satu sebabnya adalah mampunya
sektor ini terhadap pemberian tambahan pendapatan masyarakat pedesaan
(Soekartawi dkk, 1993:1)

Dalam pelita VI ini, pertumbuhan ekonomi nasional diperkirakan
enam persen per tahun, dengan asumsi itu, sektor pertanian diharapkan
mampu mengalami pertumbuhan 3,5%. Seiring dengan meningkatnya
pendapatan, konsumsi masyarakatpun berubah. Meski diperkirakan terus
meningkat pertumbuhan permintaan akan beras semakin kecil. Bahkan
untuk sebagian masyarakat konsumsi beras sudah mendekati titik
maksimal. Tetapi untuk sebagian lainnya, kenaikan pendapatan masih
mendorong  peningkatan konsumsi beras sehingga menyebabkan
pergeseran konsumsi jagung dan umbi-umbian ke beras secara
keseluruhan, selama pelita V1 ini permintaan terhadap beras meningkat
sebesar 1,8% per tahun (Suryana dkk, 1997:138).
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Selama dekade terakhir ini banyak upaya yang telah dilakukan
pemerintah dalam rangka meningkatkan produksi padi, yaitu sejak adanya
gerakan padi sentra, kemudian Bimas, Bimas baru yang disempurnakan,
Inmas, Inmas paket D dan supra Insus sampai sekarang ini selama pelita ||
peranan intensifikasi pertanian sangat menonjol dalam peningkatan produksi
terutama dengan peningkatan di bidang pemupukan, pemberantasan
hamal/penyakit dan penemuan varietas-varietas unggul baru. Penerapan
teknologi baru tersebut didukung perbaikan prasarana irigasi dan industri
pupuk sangat berperan meningkatkan produksi (Saleh dkk, 1995:178).

Suatu langkah untuk menindaklanjuti aplikasi Intensifikasi
Berwawasan Agribusnis sebagai pola intensifikasi dalam sistem Bimas Baru,
segera dilaksanakan “Gerakan Mandiri Peningkatan Produksi Padi, Kedelai,
Jagung 2001 (Gema Palagung)”. Gerakan ini sekaligus untuk
mengembalikan posisi swasembada pangan khususnya beras yang pernah
dicapai bangsa Indonesia pada tahun 1984. Sehubungan dengan hal
tersebut, upaya peningkatan produksi terutama padi dipacu kembali secara
lebih terarah dan terpadu. Untuk itu Menteri Pertanian Kabinet Reformasi
Pembangunan pada rapat koordinasi Bimas tanggal 3 Juli 1998
mencanangkan Gema Palagung 2001 yang diharapkan dapat bergema
sampai di daerah (Propinsi, Kabupaten, Kecamatan dan Desa). Konsep
Gema Palagung 2001 didasarkan atas keragaman produksi dan
permasalahannya di Pelita VI, potensi dan peluang mengembalikan posisi
swasembada pangan serta mempertahankannya sampai tahun 2025,
sasaran intensitas Repelita VIl dan penyesuaian mutu pelayanan
penyuluhan pertanian, serta permodalan dan penyaluran sarana produksi
dalam memantapkan sistem Bimas Baru (Anonim, 1998).

Peningkatan teknologi baru dalam usahatani padi mengakibatkan
naiknya permintaan tenaga kerja khususnya di sentra-sentra produksi padi,
sehingga menyebabkan meningkatnya intensitas pertanian (IP), dan
merangsang perpindahan tenaga kerja dari daerah minus ke daerah surplus

fengurangi senjang upah antar daerah produksi (Sunasedyono, dkk, 1995).
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SP-36 merupakan salah satu teknologi baru dalam pemupukan
adapun tujuan dari penyebarluasan penggunaan pupuk SP-36 adalah untuk
memantapkan produktifitas hasil untuk mendukung upaya pelestarian
swasembada pangan, khususnya beras, selain itu juga untuk meningkatkan
pendapatan petani (Purnomo, 1994:1).

Pengendalian Hama Terpadu (PHT) merupakan teknologi baru dalam
pengendalian hama yang diartikan sebagai strategi pengendalian hama
dengan jalan memadukan berbagai teknik pengendalian yang terpilih dan
serasi dengan memperhatikan segi ekonomi, sosial, toksikologi ,ekologi dan
menitikberatkan faktor-faktor mortalitas alami sehingga populasi hama
berada pada tingkat yang secara ekonomi tidak merugikan (Rukmana dan
Saputra, 1997).

Desa Gumelar Kecamatan Balung merupakan daerah sentra produksi
padi di Kabupaten Jember, karena sebagian besar masyarakatnya
berusahatani padi dengan produktifitas yang relatif tinggi. Paket teknologi
yang dilaksanakan petani sangat beragam sesuai dengan selera dan

kemampuan masing-masing.

1.2 Identifikasi Masalah
Permasalahan berikut dirumuskan berdasarkan latar belakang

permasalahan yang telah diuraikan pada awal bab ini yaitu :

1. Bagaimana penerapan teknologi baru (SP-36 dan tehnik PHT) pada
usahatani padi.

2. Bagaimana pengaruh penerapan teknologi baru (SP-36 dan tehnik PHT)
terhadap curahan tenaga kerja pada usahatani padi.

3. Bagaimana pengaruh penerapan teknologi baru (SP-36 dan tehnik PHT)
terhadap produktifitas tenaga kerja pada usahatani padi.

4. Bagaimana pengaruh penerapan teknologi baru (SP-36 dan tehnik PHT)
terhadap bagian pendapatan tenaga kerja pada usahatani padi.
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui seberapa jauh penerapan teknologi baru (SP-36 dan
tehnik PHT) pada usahatani padi

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan teknologi baru (SP-36 dan
tehnik PHT) terhadap besar curahan tenaga kerja pada usahatani padi.

3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan teknologi baru (SP-36 dan
tehnik PHT) terhadap produktifitas tenaga kerja pada usahatani padi.

4. Untuk mengetahui pengaruh penerapan teknologi baru (SP-36 dan

tehnik PHT) terhadap bagian pendapatan tenaga kerja pada usahatani
padi.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat diimplementasikan dalam

pembangunan pertanian khususnya pengembangan teknologi dalam
usahatani padi di daerah penelitian.
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Il. KERANGKA DASAR TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Padi merupakan bahan makanan yang menghasilkan beras. Bahan
makanan ini merupakan bahan makanan pokok bagi sebagian besar
penduduk Indonesia, meskipun sebagai bahan makanan pokok dapat
disubstitusikan oleh béhan makanan lain, namun bagi orang yang terbiasa
makan nasi, sulit berganti ke bahan makanan yang lain (Girisonta, 1990:14).

Introduksi teknologi baru untuk meningkatkan produksi dan
pendapatan pada berbagai sektor dilakukan dengan berbagai cara. Pada
sektor pertanian misalnya melalui penggunaan tenaga mesin, penggunaan
sistem perbankan, modernisasi transportasi, telekomunikasi dan berbagai
alat pada industri modern lainnya (Santoso dan Swenson, 1983:43).

Menurut Nasution (1988:65), inovasi merupakan suatu ide, cara-cara,
atau obyek yang diberikan oleh seseorang sebagai sesuatu yang baru, baru
disini tidaklah semata-mata dalam ukuran waktu sejak ditemukannya atau
pertama kali digunakannya inovasi tersebut. Dengan kata lain jika suatu hal
dipandang baru oleh seseorang maka hal itu merupakan inovasi.

Selain itu inovasi tidak pasti sebagai pengetahuan baru, sebab jika
suatu inovasi diketahui seseorang tetapi ia belum memutuskan menerima
atau tidak maka hal itu tetap sebagai inovasi. Jadi kebaruan inovasi
dicerminkan pengetahuan, sikap, ke putusan terhadap inovasi tersebut.

Dalam menerapkan teknologi baru yaitu melaksanakan perubahan
teknik atau mengadopsi inovasi kadang-kadang timbul persoalan. Sesuatu
yang baru membawa serta suatu perubahan itu, terjadilah keadaan-keadaan
yang berbeda dari sebelumnya. Akibatnya ada pihak yang untung tetapi
pada saat yang sama ada pihak lain yang dirugikan (Mubyarto, 1989 : 236)

Dalam banyak kenyataan petani biasanya tidak menerima begitu saja
ide-ide baru (teknologi baru), pada saat mereka pertama kali
mendengarnya. Waktu pertama kali itu, mereka mungkin hanya mengetahui

saja, tetapi untuk sampai tahapan mereka mau menerima teknologi baru

5
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tersebut diperlukan waktu yang relatif lama. Suatu keputusan untuk
melakukan perubahan dari yang semula hanya mengetahui sampai sadar
dan mengubah sifatnya untuk melaksanakan suatu ide baru tersebut
biasanya juga merupakan hasil dari urut-urutan kejadian dan pengaruh-
pengaruh tertentu berdasarkan dimensi waktu. Dengan kata lain suatu
perubahan sikap yang dilakukan oleh petani, adalah proses yang
memerlukan waktu berbeda satu sama lain, perbedaan ini disebabkan oleh
berbagai hal yang melatarbelakangi petani itu sendiri, lingkungannya dan
karakteristik teknologi baru yang mereka adopsi (Soekartawi, 1988 - sl
Menurut Hanafi (1987:146), kecepatan penyebaran / pemasyarakatan
suatu inovasi dipengaruhi oleh sifat inovasi tersebut, antara lain:
1. Keuntungan relatif
Keuntungan relatif adalah tingkatan inovasi lebih baik dari ide-ide yang
ada sebelumnya. Hal ini sering dinyatakan dalam keuntungan ekonomis.
2. Kompatibilitas
Kompatibilitas adalah sejauh mana suatu inovasi dianggap konsisten
dengan nilai-nilai yang ada, pengalaman masa lalu dan kebutuhan
penerima ide yang tidak kompatibel dengan ciri-ciri sistem sosial yang
menonjol tidak akan diadopsi secepat ide yang kompatibel.
3. Kompleksitas
Kompleksitas adalah tingkat inovasi dianggap relatif sulit dimengerti dan
digunakan, semakin rumit suatau inovasi maka makin lambat diadopsi.
4. Triabilitas
Triabilitas adalah tingkat inovasi dapat dicoba dengan skala kecil.
Inovasi yang dapat dicoba biasanya dapat diadopsi lebih cepat, sebab
inovasi yang dapat dicoba akan memperkecil resikobagi adopter.
5. Observabilitas
Observabilitas adalah tingkat hasil-hasil suatu inovasi dapat dilihat
orang lain. Hasil inovasi tertentu mudah dilihat dan dikomunikasikan
kepada orang lain, sedangkan beberapa lainnya tidak, observabilitas

inovasi akan berhubungan positif dengan kecepatan adopsinya.
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Teknologi baru dalam rangka pemasyarakatanya selain dipengaruhi

oleh sifat teknologi (inovasi) itu sendiri juga dipengaruhi oleh unsur-unsur

difusi inovasi seperti yang dikemukakan oleh Hanafi (1987:25), antara lain :

1

Penerima, yaitu anggota sistem sosial yang dalam hal ini adalah petani.

2. Saluran, yaitu alat atau media dimana inovasi itu tersebar.
3.
4
5

Pesan-pesan yang berupa ide baru

. Sumber inovasi, yaitu ilmuwan agenda pembaharu dan sebagainya.

. Akibat yang berupa perubahan yang terjadi baik dalam pengetahuan

petani, sikap maupun tingkah laku, yang tampak untuk menerima atau
menolak inovasi.

Selain itu penyebaran suatu inovasi baru dipengaruhi oleh beberapa

faktor sosial dan ekonomi petani, antara lain (Soekartawi 1988:87) :

-

Umur petani

Petani yang lebih tua cenderung kurang melakukan difusi inovasi
daripada mereka yang berumur muda. Beberapa studi menunjukkan
difusi inovasi paling tinggi oleh mereka yang berusia setengah tua.
Pendidikan petani.

Pendidikan petani akan menciptakan suatu dorongan mental untuk
menerima inovasi yang menguntungkan dirinya. Inovasi yang diterima
akan disebarkan kepada petani lain yang belum mengadopsinya.
Pendapatan UT.

Pendapatan UT yang tinggi seringkali ada hubungannya dengan tingkat
difusi inovasi pertanian. Kemampuan untuk melakukan percobaan atau
perubahan dalam difusi inovasi pertanian yang tepat sesuai dengan
kondisi pertanian yang dimiliki oleh petani, maka umumnya hal ini yang
menyebabkan pendapatan petani lebih tinggi. Dengan demikian petani
akan kembali menginvestasikan kapital untuk difusi inovasi selanjutnya.
Ukuaran usahatani

Ukuran usahatani selalu berhubungan positif dengan adopsi inovasi,
banyak teknologi baru yang memeriukan skala operasi yang besar dan

sumber daya ekonomi yang tinggi untuk mengadopsi inovasi tersebut.

o
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5. Status Sosial petani
Dibawah kondisi tertentu, para petani dengan status sosial yang lebih
tinggi diharapkan tetap secara kontinyu menginformasikan secara baik
perkembangan-perkembangan baru dalam pertanian.

Sapta Usahatani merupakan suatu teknologi untuk peningkatan
produksi pertanian, yang menitikberatkan 7 pokok usaha yaitu (Gunardi,
1983:108) :

1. Penggunaan benih unggul
Perbaikan cara bercocok tanam
Pemupukan yang baik

Perbaikan pengairan
Pengendalian hama dan penyakit
Penanganan pasca panen.

e PRSI -

Pemasaran yang baik.

Upaya yang perlu dilakukan dalam rangka pemantapan pemupukan
berimbang adalah kegiatan penelitian dan pengujian untuk mendukung
pemantapan teknologi pemupukan berimbang. Selain itu diperlukan pula
peningkatan pengetahuan dan ketrampilan bagi penyuluh pertanian dan
petani tentang konsep dan penerapan pemupukan berimbang serta
penyediaan pupuk sesuai dengan prinsip 5 tepat di tingkat petani. Paket
pupuk berimbang khususnya untuk tanaman padi sawah meliputi :

- Urea sebesar 100-250 kg/Ha
- Za sebesar 0-200kg/Ha
- SP-36 sebesar 50-200kg/Ha
- KCl sebesar 0-100 kg/Ha
Adapun kandungan SP-36 adalah sebagai berikut :
- P20S5 total (minimum) :36%
- P20S5 tersedia (minimum) :34%
- P205 larut air (minimum) : 30%
- Kadar air (maksimum) :5%

- Kadar asam bebas :5%
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Pupuk SP-36 dapat digunakan sebagai pupuk dasar atau sebagai
pupuk tambahan. Pada tanaman padi pupuk SP-36 digunakan sebagai
pupuk dasar dengan dosis sebesar 50-200 kg/Ha (Anonim, 1994 : 1).

Seiring dengan upaya peningkatan efisiensi penggunaan pupuk
ditingkat lapangan telah diperoleh teknologi pupuk fosfat baru yang dikenal
dengan nama pupuk SP-36. Pupuk SP-36 mempunyai efektifitas sama
seperti pupuk TSP tetapi dengan harga lebih murah. Pupuk SP-36 adalah
salah satu pupuk buatan yang mengandung unsur hara fosfor (P) yang akan
menggantikan pupuk TSP. Fosfor yang terkandung dalam pupuk SP-36
mempunyai peranan yang sangat penting didalam tanaman utamanya untuk
mendapatkan hasil yang optimal. Fosfor ialah salah satu dari 17 unsur hara
esensial yang penting bagi tanaman. Fosfat termasuk dalam kelompok
unsur hara makro, artinya dibutuhkan tanaman dalam jumiah banyak.

Adapun manfaat fosfor bagi tanaman antara lain:

1. Memacu pertumbuhan akar dan pembentukan sistem perakaran yang
baik.

2. Meningkatkan pertumbuhan jaringan tanaman yang membentuk titik
tumbuh tanaman.

3. Memacu pembentukan bunga dan masaknya biji, sehingga mempercepat
masa panen.

4. Memperbesar prosentase terbentuknya bunga menjadi buah dan biji.

5. Menambah daya tahan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit.

Sedangkan tujuan dari penyebariuasan penggunaan pupuk SP-36
adalah memantapkan produktifitas hasil untuk mendukung upaya
pelestarian swasembada pangan, khususnya beras, selain itu juga untuk
meningkatkan pendapatan petani (Purnomo, 1994 - 1).

Menurut Oka dan Bahagiawati dalam Soenaryo dkk (1991: 655)
teknologi pertanian maju yang sedang dibina masih memerlukan masukan
yang tinggi dan sekaligus tetap mempertahankan kelestarian sumberdaya
alam dan lingkungan hidup. Berdasarkan ini maka dikembangkan konsepsi

pengendalian hama / penyakit terpadu yang berpangkal pada prinsip-prinsip

H*
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ekologi. Konsep ini adalah paling tepat untuk mempertahankan dan
menetapkan produksi dalam taraf tinggi, melindungi produsen dan
konsumen, membatasi pencemaran lingkungan, dan paling menguntungkan
bagi petani. Secara teknis konsepsi pengendalian hama terpadu ini adalah
(1) penggunaan varietas tahan; (ii) bercocok tanam secara baik, serentak
dalam areal seluas mungkin dan dirotasikan dengan tanaman non padi
dengan sanitasi selektif ; (iii) peranan musuh alami dimaksimalkan 7 (iv)
pestisida digunakan secara benar yang didasarkan atas, (v) pengamatan /
monitoring. Pengendalian hama terpadu ini lebih menjamin kemantapan
produksi yang tinggi dan konsepsi ini masih harus disempurnakan, baik
teknis maupun aspek sosial-ekonominya.

Secara resmi konsepsi PHT tersebut telah diterima manjadi kebijakan
pada tahun 1979 dengan dimasukkannya ke dalam GBHN Il dan dipertegas
lagi dalam GBHN |V Sebagai penjabarannya ialah peningkatan kemampuan
operasional dan institusi direktorat perlindungan tanaman pangan antara lain
dengan menambah jumlah petugas pengamat hama, mengadakan latihan-
latihan ketrampilan, lebih menekankan pada penggunaan pengendalian
kultur teknis, varietas resisten dan menerapkan sistem pengamatan sebagai
dasar penggunaan pestisida. Dengan demikian kegiatan ini sekaligus
mengurangi terbunuhnya musuh-musuh alami dan mahluk bukan sasaran.
Penggunaan pestisida diharapkan dapat lebih dihemat. Hasil-hasilnya
dibuktikan dengan makin berkurangnya terjadinya wabah-wabah hama
terutama wereng coklat dan virus tungro, namun ancaman serangan hama
masih cukup besar. Pelaksanaan konsepsi tersebut dilapang boleh
dikatakan tersendat-sendat, sebab masih menghadapi berbagai kendala.

Dari pemikiran tersebut, lahirlah Pengendalian Hama Terpadu (PHT)
yang sekarang kedudukannya diperkuat lagi oleh Pada pasal 20 UU no
12/1992 tentang sistem budidaya pertanian. Yang menyatakan bahwa :

a. perlindungan tanaman dilaksanakan dengan sistem PHT
b. pelaksanaan perlindungan tanaman sebagaimana dilaksanakan dalam

ayat (a) menjadi tanggungjawab masyarakat dan pemerintah.

&Hv
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Dalam undang-undang itu dijelaskan pula bahwa barang siapa melanggar
berbagai ketentuan yang tercantum dalam UU No. 12/1992, termasuk
pelanggaran terhadap penggunaan insektisida, bisa dikenakan sangsi
hukum karena itu, sudah saatnya melaksanakan PHT secara mantap.

Pengendalian Hama Terpadu (PHT) diartikan sebagai suatu strategi
pengendalian hama dengan jalan memadukan berbagai teknik pengendalian
yang terpilih dan serasi dengan memperhatikan segi ekonomi, sosial,
toksikologi dan ekologi yang menitikberatkan faktor-faktor mortalitas alami
sehingga populasi hama tetap berada pada tingkat yang secara ekonomi
tidak merugikan (Rukmana dan Saputra, 1997).

Pemasyarakatan PHT dilakukan dengan Sekolah Lapang
Penegendalian Hama Terpadu (SLPHT) yaitu sekolah yang berada di
lapangan. Sekolah lapangan ini mempunyai peserta petani dan pemandu
lapangan Pengamat Hama Penyakit (PHP). Seperti kebanyakan sekolah,
sekolah lapangan juga mempunyai kurikulum, test, dan sertifikat tanda lulus.
SLPHT mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :

Petani dan pemandu saling menghormati
Perencanaan bersama dengan kelompok tani
Keputusan bersama dari anggota kelompok
Cara belajar lewat pengalaman

Melakukan sendiri, mengalami sendiri dan menemukan sendiri

sla b o8

Materi pelatihan dan praktek terpadu di lapangan

Sarana belajar adalah lahan pengelolaan usahatani (agroekosistem)

= |

Pelatihan selama satu siklus perkembangan tanaman

i. Kurikulum yang rinci dan terpadu

Sehingga setelah mengikuti SLPHT diharapkan petani akan mampu :
a. Menyelengarakan kegiatan PHT

Mengajarkan konsep PHT kepada petani yang lain

Bekerja sama dengan pihak lain

Memimpin organisasi

o 8 0

Mengambil prakarsa
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Melalui kegiatan SLPHT diharapkan petani dan pemandu lapangan
dapat memasyarakatkan PHT, sehingga SLPHT yang pada mulanya hanya
bersifat lokal, akan terus hidup dan berkembang, dengan dukungan para
Pengamat Hama Penyakit (PHP) dan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL)
serta aparat pemerintahan setempat. Dalam kegiatan SLPHT, masyarakat
atau kelompok tani mempunyai kesempatan untuk mengembangkan
keahliannya melalui proses pelatihan selama satu musim, kelompok inti
SLPHT akan belajar menganalisa agroekosistem di lahan. Mereka ini
kemudian akan membuat rencana kelompok dan menjalankannya,
kemudian belajar mempresentasikan ide dan membuat keputusan.
Kemampuan ini sangatlah penting dan dibutuhkan untuk melatih petani
lainnya yang belum menerapkan suatu pelajaran permulaan untuk mereka.
Pelajaran ini kemudian digabungkan dengan kepemanduan termasuk juga
studi varietas dan mina padi (Anonim, 1999:1-3).

Produktifitas tenaga kerja disektor pertanian (sebagai produksi
tingkat kemajuan teknologi), berpengaruh negatif terhadap pangsa
penyerapan tenaga kerja disektor pertanian dan berpengaruh positif
terhadap pangsa penyerapan tenaga kerja disektor industri maupun sektor
jasa, lebih dari pada itu, dampak negatif tersebut ternyata secara absolut
semakin besar seiring dengan berjalannya waktu. Hal ini menunjukkan
bahwa kemajuan teknologi disektor pertanian cenderung akan menurunkan
pangsa penyerapan tenaga kerja disektor pertanian. Pemacuan teknologi
disektor pertanian merupakan salah satu cara untuk mengubah struktur
penyerapan tenaga kerja sehingga tidak terlalu memberatkan sektor ini.
Disamping itu, pemacuan teknologi disektor pertanian tentu akan dapat pula
meningkatkan pendapatan petani serta mengurangi  kesenjangan
pendapatan antar sektor, karena seperti yang ditunjukkan sebelumnya,
majunya teknologi disektor pertanian akan meningkatkan pangsa PDB
sektor pertanian. ( Simatupang, 1992 )
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2.2 Kerangka Pemikiran

Usahatani merupakan organisasi dari alam, kerja dan modal yang
ditujukan kepada produksi di lapangan pertanian. Organisasi ini
manajemennya berdiri sendiri dan sengaja dikelola seorang atau
sekumpulan orang, segolongan sosial, baik yang terikat genelogis, politis
maupun teritorial (Hernanto, 1989:7).

Biaya usahatani pada dasarnya dibedakan menjadi dua yaitu biaya
tetap dan biaya tidak tetap. Biaya tetap adalah biaya yang tidak ada
kaitannya dengan jumlah barang yang diproduksi, petani harus tetap
membayar berapapun jumlah barang yang harus dihasilkan usahataninya.
Sedangkan biaya tidak tetap adalah biaya yang berubah apabila luas
usahataninya berubah. Biaya ini ada apabila terjadi proses produksi seperti
bibit, pupuk, tenaga kerja serta obat-obatan. Penentuan apakah sesuatu
biaya tergolong biaya tetap atau tidak tetap tergantung sifat dan waktu
pengambilan keputusan (Soekartawi, 1986:12-13).

Biaya marginal atau Marginal Cost (MC) adalah perubahan biaya total
untuk setiap unit<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>